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Abstrak , ‘
Dalam memanfaatkan komputer untuk mengenali pola, diperlukan usaha-usaha untuk

menciptakan interface dan program. Dalam usaha untuk menciptakan program guna
mengenali suatu pola, harus dibuat sebuah algoritma yang mana merupakan alur langkah
yang bentuknya meniru kerja otak manusia yakni Jaringan Saraf Tiruan (JST). Teknik ini
telah lama dikembangkan oleh banyak peneliti bidang ilmu komputer, dan peneliti bidang
pengenalan pola.

Akan dibuat algoritma yang relevan dalam usaha mengenali pola segitiga, lingkaran, dan
persegiempat.  Algoritma tersebut adalah algoritma JST Perseptron Lapis Jamak.
Kesimpulan akhir penelitian ini menunjukkan nilai akurasi berkisar antara 77% — 83%, dan
nilai akurasi tertinggi didapat pada B=0,1.

Kata kunci : Pengenalan pola, algoritma, Jaringan Saraf Tiruan (JST), JST Perseptron
Lapis Jamak.

|. PENDAHULUAN

Pemanfaatan komputer dalam menciptakan alat bantu manusia sangat dihargai hingga
kemampuan komputer tersebut dapat mengatasi keterbatasan yang dimiliki manusia.
Manusia dapat mengenali sebuah obyek dengan mata dan otaknya, tetapi apabila mata

dan otaknya tidak dapat bekerja dengan baik maka akan membuat kerja manusia jadi
terhambat.

T_ek"ik pengenalan pola (patern recognition) mengalami banyak kemajuan dan semakin
disukai dalam memecahkan permasalahan. Teknik pengenalan pola dipakai untuk
Mengenali tanda tangan, tulisan tangan, gambar dan sebagainya. Berbeda dengan disiplin
lImu pengolahan citra yang dibatasi dengan citra sebagai masukan dan keluarannya
meerluia sebuah nilai terukur, suatu aplikasi pengenalan pola dipergunakan untuk
berda ukan. pengenalan terhadap sebuah obyek kedalam salah satu kelas tertentu
Me asarkan pola yang dimilikinya. Jaringan Syaraf Tiruan (JST) mengklgsnﬂkqsnkan atau
ngenali satu tipe pola khususnya tiga macam pola yang dicoba untuk dikenali.

Mer_nbuat al
Segiempat,
Segitiga, lin

goritma JST Perseptron Lapis Jamak untuk mengenali pola segitiga,
dan lingkaran. Algoritma yang dibuat hanya dapat untuk mengenali pola
gkaran, dan segiempat.
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Penelitian ini sangat bermanfaat guna membuat sistem otomatisasi pengenalan olyex
rertentu, yang dapat dipergunakan oleh dl{qble. o . |

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian sejenis seperti Pengenalan Bilangan Biner
Delapan Bit oleh Mauridhi Hery Purnomo & Agus Kurniawan, dalam bukunya “Supe rviseq
Neural Networks” yang diterbitkan oleh Graha llmu, 2006 [1]. Pengenalan Citra Obyek
Sederhana Dengan Jaringan Syaraf Tiruan Mgtode Pe(sepifon, ‘oleh Ardi Pujiyants
Program Studi Teknik Informatika Fakultas Teknik Industri _Umversntas {\hmad Dahlan,
2009 [2]. Neural Networks and Back Propagation Algorithm oleh Mirza Cilimicovic
Inb:stitute of Technology Blanchardstown, Blanchardstown Road North Dublin 15, Ireland.

2010 [3)

Membuat perangkat lunak yang dapat mengenali pola segitiga, segie.mpat, dan lingkaran,
Pembuatan perangkat lunak ini akan dimulai dengaP menyusun algoritma JST Perseptron
Lapis Jamak. Perangkat lunak ini akan menerima masukan berupa vector input.
Selanjutnya keluaran akan berupa nilai integer yang dipefsepsikan deNgan pola tertentu

sesuai dengan pola yang dimasukkan [4].

il. METODE

Dalam penelitian ini dipergunakan metode JST Perseptron Lapis Jamak, adalah rqetode
pembuatan algoritma JST yang paling sederhana diantara metode yang lainnya
Direncanakan input sebesar 7x5 yang apabila dijadikan vektor akan menjadi 35 digit input,
dengan lapi's tersembunyi 5, dan akhirnya hasil dapat diamati pada output berupa !
bilangan integer. Dalam prosesnya antara lapis input menuju lapis hiden berupa p?rkﬁl"a"
matrik dan penjumlahan dengan nilai bias dan penerapan fungsi aktivasi, begitu Jugd
antara lapis hiden dengan lapis output hingga pada akh imya diperoleh nilai integer (4]

Hl. HASIL DAN PEMBAHASAN

Argoritma Sistem Pengenalan Pola:

1. Menerapkan JST Perseptron Lapis Jamak,

2Hanya mengi dentifikasi tiga pola (segitiga, seglempat, dan ling¥'caran)

3.ttenerima input berupa vector input sesual format Mathlab.

4. Hanya_ akan mengenali satu pola pada sekall proses.

5. Penyajian output berupa nama pola yang teridentifikasl, dan nila
masing pola yang teridentifikasl,

| integer dari msing
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gitian ini cukup sederhana hanya mengenali tiga buah pola segitiga, segiempat, dan
fenngaran yang dirasa cukup efektif apabiia diselesaikan dengan algoritma JST
| 1

persefron Lapis Jamak. Pada Gambar 1 nampak berbagai pola yang akan diidentifiasi

oleh compUtEl’.
\ / \ SEGITIGA

SEGIEMPAT

U LINGKARAN

Gambar 1 Pola yang akan dikenali

Proses Pengolahan Citra Digital sangat terkait dengan proses pengambilan input data,
berikut ini dijelaskan bagaimana tiap pikse! diproses perhatikan (Gambar 2 dan Tabel 1).
Proses digitasi yang akan dilakukan adalah dengan mengkonversi pola analog kedalam
pola matrik 7x5 (tujuh baris dan lima kolom). Matrik yang dimaksud seperti pada Gambar 2
berikkut ini, hasil digitasi tersebut kemudian disusun menjadi vector input sesuai format
Mathlab dengan memberikan nilai nol dan satu pada vector input dimaksud. Vektor input
?ecira lengkap dapat dilihat pada Tabel 1 terdiri dari kelompok segitiga, segiempat, dan
ingkaran.

Selanjutnya nilai vektor input akan dikalikan dengan penimbang dan ditambahkan bias
Pada tiap proses pengenalan linat (Gambar 4). Apabila kita selami tiap lapisan JST
Perseptron, nampak input Xr, bobot W, dan output a (Gambar 3). Jaringan syaraf tiruan
(JS_T) secara lengkap seperti terlihat pada Gambar 4 adalah JST lapis jamak yang mana
terlinat s_ebuah input x(t), satu buah lapis hidden, dan sebuah lapis output yang
meﬂgha&l}can output y(t). Beberapa lapis jaringan akan menjadi cukup unggul dalam
2‘;"“9?“?‘“ pola. Misalnya jaringan dua lapisan dimana lapisan pertama dan kedua adalah
f{JJr?;‘e-?ng'd dan lapisan output adalah fungsi linier, dapat dilatih untuk mendekati
hi‘_u" andom apapun dengan baik (dengan jumlah diskontinuitas terbatas). Untuk

Wan secara lebih rinci dalam setiap lapisan dapat dikaji sebagai berikut
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Gambar 2 Proses digitasi input

Tabel 1 : Vektor Input

|
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Gambar 3 : Diagram satu lapis jaringan

Neuron sederhana dapat dimanfaatkan untuk menangani input yang berupa velctor.
gebuah neuron tunggal dengan masukan vektor R-elemen seperti ditampilkan pada
(Gambar 3) diatas. Dalam hal ini elemen masukan individual adalah : p; p; ... dikalikan
dengan bobot wy w; ... dan nilai-nilai tertimbang diumpankan melalui penjumlah. Jumlah
mereka adalah Wp, dot product dari matriks vektor p(1,35) dan W(35,5). Terdapat fungsi
bobot lain selain perkalian dot, seperti jarak antara baris dari matriks bobot dengan vektor
input, seperti dalam " Basic Radial Neural Networks ". Neuron memiliki bias b, yang
dijumlahkan dengan input tertimbang untuk membentuk masukan bersih n;. (Selain
penjumlahan, fungsi masukan jaringan lainnya dapat digunakan, seperti perkalian yang

digunakan dalam " Basic Radial Neural Networks "). Jaringan Input n adalah argumen
fungsi transfer f, lihat (Gambar 4).

M=P1.Wy+P2.Wea+..+ Pr.Wir+b (1)
Selanjutnya ny pada Rumus (1) dimasukkan ke fungsi aktivasi Sigmoid Tangensial
menghasilkan a,, a;=Tansig(m) a, ini berupa vektor baris a1(1,5). Selanjutnya melangkah
pada jaringan lapis ke 2; n>=a4(1,5).w,(5,5) atau

M2=p1. Wigt P2 Wit ...+ pr. Wi g+D.

! : 2)
Selanjutr)ya n; pada Rumus (2) diumpan ke fungsi aktivasi Sigmoid Tangensial :
3=Tansig(n,) keluar dari fungsi aktivasi Sigmoid selanjutnya a, diproses pada lapis
Jaringan output untuk dilakukan ekstraksi nilai untuk di

I|n|er.Seperti

‘ umpan kedalam fungsi alih

BT ngmpak dallam (Gambar 4) diasumsikan bahwa output dari lapisan ketiga, as,

i i output jaringan tujuan, dan output ini diberi label sebagai y(t). Notasi ini digunakan
Uk menentukan output dari jaringan lapis jamak [4].

al
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Gambar 4 : JST Lapi's Jamak

Dalam pembuatan algoritma fungsi yang dipergunakan dalam J_ST yang dibuat adalah
fungsi logsig, dan purelin. Penetapan penggunaan fungsi disesuaikan dengan kebutuhan

sislem pengenalan yang dibuat.

Algoritma Perseptron adalah tahapan langkah pembuatan program JST Perseptron Lapis
Jamak, dengan algoritma ini proses penyusunan coding akan lebih mudah. Tabel 2 adalah
algoritma perseptron lapis jamak guna mengenali pola segitiga, segiempat, dan lingkaran.

JST disusun dalam tiga lapis Lapis Input, Lapis Heiden, dan Lapis Output. Marilah
mencoba menelusuri dari mula vektor input x(1,35) merupakan transformasi dari matrik
7x5 yang diubah menjadi vektor. Untuk selanjutnya vektor input X{1,35) dikalikan
penimbang w(35,5) menghasilkan n,, dan n, diumpan ke fungsi alih Sigmoid Logaritmik
nejadi a;. Keluaran jaringan lapis 1 ini masuk ke jaringan lapis 2 menghasilkan n; =
n+(1.5).w2(5,5) selanjutnya n, diumpan ke fungsi alih Sigmoid menghasilkan a,. Terakhir a;
diekstraksi dengan fungsi linier N3=A,(1,5).W3(5,1), dan dilakukan penyesuaian kedalam
nitai integer bulat maka keluarlah y(t)= A;.
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Tabel 2 Algoritma Perseptron

VEKTORINPUT
X{1.35} .

N1= x({1,35).w(35,5} Vektor input kali penimbang
. Fungsi Sigmoid Logaritmik

1  Ri1=tansig(N1)

N2=A1(1.51.W2(5.5
t Al kali penimbang

2 A2=tansig{N2) Fungsi Sigmoid Logaritmik
N3=A2(1,5).W3(5,1) Ekstraksi
' Fungsi Linier
out A3= N3

1
1

/ e / Qutput Integer

gi'g:l?a sistem pada (Tabel 2) diterapkan kedalam program mathlab yang mana
van "'d_i" penyesuaian atau training secara berkala, guna mendapatkan kinerja sistem
rTer? 1' :h?r}dakl. Setelah dirasakan sesuai untuk selanjutnya dilakukan pengujian unttik
yam Blahui tIng;ke;t akurasinya, misal saja tidak ada output yang bernilai sama untuk input
E0b e da jenis semisal antara pola segi empat dengan pola segitiga. Namun antara
keaar?:,]gms Masih dapat diterima karena tidak mengakibatkan kesalahan fatal, apabila
dapatgi foutput terjadi antara pola berbeda jenis kesalahan tersebut fatal dan tidak
B M a karena bertentangan dengan tujuan penelitian. Diberikan 10 input pada tiap

% $ehingga tota i ' e S . I.
nput berjumlah 30. Nilai output dari masing-massing pola dapat dilihat
Pada (Tahgl 3) berikut ini. p
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Tabel 3 : Nilai _O_utputJaringan Y(t)

—Se—g-—r—-'—“ Seq Seg restans
i i :
emp | Lingka | Segiti | emp Lingka | Segiti [ em i
at |ran ga |at |[ran gag &t : :'-;:Qka i
B=0,0 B=0,1 B=0,2 -
53125 | 110 | 128 | 130 | 116 | 133 135 | 15—
445 | 128 | 127 [ 149 | 133 132 | 153 | 138 22
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Gambar 6 : Grafik output Y(t)
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Tabel 4 ; Tingkat Akurasi

No | Tingkat Akurasi
— |  Data bias B=0,0 B=0,1 B=02
™1 |  Berhasil 23 25 24
2 Tidak Berhasil T 5 6
3 Prcsentase 77 83 80
Akurasi
4 Rata-rata 80
Akurasi

Akurasi vs Bias

85 7 =
80- k : 2
76 B Akurasi vs Bias

70

0.0 0.1 0.2

Gambar 7: Akurasi vs Bias

V. KESIMPULAN

Hasil pengujian menunjukkan bahwa timgkat akurasi berkisar antara 77 — 83 prosen, yakni

EZ?L;(? yang saling berdekatan antar klas yang berbeda. Hal tersebut diakibatkan oleh
Secaraa uasan Jumlah pixel input daq atau keterbatasan sistem jaringan perseptron. Namun
mum JST Perseptron Lapis Jamak efeictif dipergunakan untuk mengenali bentuk

Pola tertentu karena nifai ' ‘
: nilai akurasi rata-tata 80%(Tabel 3 dan 4). Nilai bi
mengakibatkan akurasi tertinggi adalah B=0,1. ( ) k e et

G Wmerain niaj - - 1
lu.am.h_ﬁmﬁ'e*l‘ nilai akurasi yang lebih tinggi dapat dikembangkan kearah peningkatan

pada penelitian ini - . -
met R I menggunakan 7x5 atau 35 piksel. Selainit td
Ode fain, misalkan metode back propagation. " Lol sl
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